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Abstract 

 

The implementation of education in Indonesia can’t be separated from 

the use of the curriculum. Since 2013 until now the implementation of learning 

in Indonesia has using and referred to the 2013 curriculum system (as known 

as curriculum 13). In implementation of curriculum 13 is known as several 

learning methods, including the scientific approach. This method can be 

developed by the teacher with the used of several effective learning models.  

This study aims to describe the results of the preparation of lesson plans by the 

teacher and the implementation of learning using a scientific approach to 

discovery learning model. This research is a qualitative research.  The subjects 

in this study were the teachers of mathematics subjects who had a working 

period about 15-20 years.  The data collection of the methods used were 

observation and interview.  Researchers used triangulation time for the validity 

data. The data obtained were analyzed according to the discovery learning 

syntax model. The results showed that the Learning Implementation Plan 

(Lesson Plan) compiled by the teacher with a scientific approach of discovery 

learning models in mathematics learning in grade VIII at SMP Ma'arif NU 

Miftahul Ulum were appropriate and sequential.  The teacher has compiled the 

lesson plan according to the discovery learning model, namely stimulation, 

problem statement, data collection (data processing), verification and 

generalization. The teacher did not implement the scientific discovery learning 

model approach in VIII grade of at SMP Ma'arif NU Miftahul Ulum in 

mathematics learning, through the video it was learning and teaching in 

Indonesia still applied by online.  However, the teacher still explains the 

learning objectives and asks questions at the beginning of the learning activity.   
 

Keywords : scientific approach, discovery learning model, lesson plan 

preparation, mathematics learning implementation 
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Abstrak 

 

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia tak lepas dari penggunaan kurikulum di 

dalamnya. Sejak tahun 2013 hingga saat ini pelaksaan pembelajaran di Indonesia telah 

menggunakan dan mengacu pada sistem kurikulum 2013 (lebih dikenal dengan sebutan 

kurikulum 13). Pada pelaksanaannya, kurikulum 13 dikenal dengan beberapa metode 

pembelajaran antara lain pendekatan saintifik. Metode ini dapat dikembangkan oleh 

guru dengan penggunaan beberapa model pembelajaran yang efektif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan hasil penyusunan RPP oleh guru dan implementasi 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik model pembelajaran discovery 

learning. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah guru pengajar mata pelajaran matematika yang mempunyai masa 

kerja sekitar 15-20 tahun. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi 

dan wawancara. Peneliti menggunakan triangulasi waktu untuk keabsahan data. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis sesuai sintaks model pembelajaran discovery 

learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru dengan pendekatan saintifik model 

discovery learning pada pembelajaran matematika kelas VIII di SMP Ma’arif NU 

Miftahul Ulum sudah sesuai dan urut. Guru telah menyusun RPP sesuai dengan sintaks 

model discovery learning yakni pemberian rangsangan (stimulation), pernyataan/ 

identifikasi masalah (problem statement), pengumpulan data (data collection), 

pengolahan data (data processing), pembuktian (verification) dan menarik simpulan 

(generalization). Guru tidak mengimplementasikan pendekatan saintifik model discovery 

learning pada pembelajaran matematika kelas VIII di SMP Ma’arif NU Miftahul Ulum 

dengan benar, karena melalui video dikarenakan pembelajaran di Indonesia masih 

memberlakukan daring/ online. Namun guru masih menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan mengajukan pertanyaan di awal kegiatan pembelajaran. 

 

Kata kunci : pendekatan saintifik, model pembelajaran discovery learning, 

penyusunanan RPP, implementasi pembelajaran matematika 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Indonesia saat ini tak lepas penggunaan kurikulum dalam 

pelaksanaannya. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 19, kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Kurikulum biasanya dibedakan antara kurikulum sebagai 

rencana dengan kurikulum yang fungsional. Rencana tertulis merupakan dokumen 

kurikulum, sedangkan kurikulum yang dioperasikan di dalam kelas merupakan 

kurikulum fungsional (Nana Syaodih, 2009: 5). Dalam hal ini, Negara Indonesia 

sedang menggunakan Kurikulum 2013 dalam pelaksanaan pendidikan. 

Pada pelaksanaannya, Kurikulum 2013 dikenal adanya pendekatan ilmiah 

yang dikenal dengan pendekatan saintifik (scientific approach) yang di dalamnya 

terdapat lima komponen belajar yaitu, mengamati, menanya, mencoba, menalar, 

dan mengkomunikasikan. Hal ini ada perubahan pandangan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student center). Selain hal itu, kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan dipelajari secara integratif dalam suatu proses 

pembelajaran. Guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 juga harus 
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memahami bahwa setiap mata pelajaran berhubungan dengan kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan. Semua mata pelajaran diajarkan melalui 

pendekatan yang sama yaitu dengan pelaksanaan pembelajaran saintifik yaitu 

pendekatan melalui aktivitas pembelajaran dengan 5M yaitu mengamati, 

menanya, mencoba, mengolah, dan mencipta. Artinya, bahwa Kurikulum 2013 

setiap mata pelajaran berhubungan dengan kompetensi sikap, ketrampilan, dan 

pengetahuan (dalam Rusindrayanti dan Rusgianto, 2015). Dengan demikian, 

pendekatan saintifik sangat tepat digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 

matematika di kelas. 

Pembelajaran matematika tidak hanya saat guru melaksanakan kegiatan 

mengajar di kelas, namun juga sebelum pelaksanaan mengajar seperti menyiapkan 

atau menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran merupakan pegangan seorang guru dalam mengajar di dalam kelas. 

RPP dibuat oleh guru untuk membantunya dalam mengajar agar sesuai 

dengan indikator kecapaian siswa dalam materi tersebut. Apabila perencanaan 

disusun secara matang maka proses dan hasil pembelajaran tidak akan jauh dari 

perkiraan. Setiap pendidik berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan 

sistematis agar pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien bagi siswa dan 

guru, serta memberikan ruang yang cukup untuk kreativitas dan kemandirian 

dalam belajar siswa. 

Guru dapat meningkatkan kreativitas dan kemandirian belajar siswa 

dengan berbagai penerapan model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan 

cara yang ditempuh oleh guru secara sistematis dalam mempersiapkan situasi 

pembelajaran yang menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran proses belajar 

dan tercapainya prestasi belajar yang memuaskan. Pemilihan model pembelajaran 

yang tepat akan mempengaruhi belajar sehingga siswa benar-benar memahami 

materi yang diajarkan. Contoh model pembelajaran yang sering digunakan oleh 

guru mata pelajaran matematika antara lain direct learning, problem based 

learning, discovery learning, realistic mathematics education, dan lain 

sebagainya. 

Berdasarkan pengalaman peneliti saat melaksanakan Program Pengalaman 

Lapangan (PPL), guru pamong menggunakan pendekatan saintifik model problem 

based learning pada keseluruhan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 

Penerapan model pembelajaran tersebut cukup efektif untuk mengkonstruk 

pemahaman siswa terkait pemecahan masalah SPLDV dalam kehidupan sehari-

hari. Sehingga, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut implementasi pembelajaran 

matematika materi SPLDV dengan penerapan model yang berbeda. 

Salah satu penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, adalah 

Zulastri (2017) yang berjudul Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Discovery Learning terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Matematika 

Materi Sifat Bangun Datar Siswa Kelas III MI Nurul Islam Semarang Tahun 

Ajaran 2016/ 2017. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian yang akan menjawab permasalahan 

yang diangkat oleh peneliti, yaitu: apakah ada pengaruh model pembelajaran 

discovery learning terhadap hasil belajar mata pelajaran matematika materi sifat 

bangun datar kelas III MI Nurul Islam Semarang. Pengaruh pada penelitian ini 
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ditunjukkan dengan membandingkan rata-rata hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Dapat dilihat dari perhitungan uji perbedaan 

rata–rata kelas eksperimen dan kelas control diperoleh t hitung = 2,096 dan t tabel 

=1,676. Karena t hitung > t tabel dengan dk 49 dan tingkat signifikansi 5%, maka 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa dengan model pembelajaran 

discovery learning lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar siswa dengan 

pembelajaran konvensional (ceramah). Berdasarkan data yang ada, diperoleh rata-

rata hasil belajar siswa dengan model pembelajaran discovery learning (kelas 

eksperimen) sebesar 77,25 dan rata-rata hasil belajar siswa dengan pembelajaran 

konvensional (kelas kontrol) sebesar 69,33. Dari penguji hipotesis dan nilai rata-

rata kedua kelas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model 

pembelajaran discovery learning berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 

materi sifat bangun datar sederhana kelas III MI Nurul Islam Semarang. 

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk mendeskripsikan 

beberapa hal pada kelas VIII di SMP Ma’arif NU Miftahul Ulum, antara lain:    

(1) hasil Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru 

dengan pendekatan saintifik model discovery learning pada pembelajaran 

matematika, dan (2) guru mengimplementasikan pendekatan saintifik model 

discovery learning pada pembelajaran matematika. Hasil penelitian yang akan 

dilaksanakan diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain manfaat teoritis dan 

praktis. Manfaat teoritis yakni dapat memberikan masukan dan sumbangan ilmu 

pengetahuan sebagai bahan bagi guru dalam proses pembelajaran materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel dengan menggunakan pendekatan saintifik model 

discovery learning. Sedangkan manfaat praktis ditujukan kepada siswa dan guru. 

Hasil penelitian ini sebagai dasar pengoptimalan pada proses dan hasil setelah 

melaksanakan pembelajaran serta menjadikan guru pengajar lebih terampil dalam 

mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran pendekatan saintifik model 

discovery learning. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

menggambarkan atau mendeskripsikan kejadian-kejadian yang menjadi pusat 

perhatian. Peneliti menggunakan metode dekriptif kualitatif untuk mendapatkan 

informasi tentang bagaimana guru melaksanakan Kurikulum 2013 dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery learning di kelas. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Ma’arif NU Miftahul Ulum. Subjek penelitian ini adalah 

guru pengajar materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan 

memperhatikan kriteria berdasarkan masa kerja 15-20 tahun. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yakni observasi dan wawancara. 

Pemeriksaan keabsahan dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

waktu. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui observasi dan 

wawancara secara bertahap. Yaitu pada observasi pertama dilanjut dengan 

wawancara yang pertama dan observasi kedua dilanjut dengan wawancara yang 

kedua. Jika pada tahap pertama dan kedua belum konsisten, maka dilakukan 

penelitian berulang-ulang hingga mendapatkan data yang konsisten. 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kualitatif meliputi: (1) reduksi data (data reduction) adalah memilih atau 

memfokuskan pada hal-hal yang pokok. Kegiatan ini dilakukan dengan: (a) 

mengumpulkan data hasil observasi dari penyusunan RPP subjek; (b) 

mengumpulkan data hasil observasi implementasi pembelajaran matematika 

(model discovery learning) oleh subjek; (c) mencatat hasil wawancara subjek; (d) 

memilih data yang akan digunakan untuk menjawab tujuan penelitian, (2) 

penyajian data (data display) berupa data hasil reduksi yang ditampilkan dalam 

bentuk kalimat untuk memberikan gambaran tentang penyusunan RPP yang 

dibuat oleh guru serta implementasi pembelajaran matematika dengan pendekatan 

saintifik model discovery learning dalam menyampaikan materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel, (3) penarikan kesimpulan (verification) adalah 

tahap analisis data yang disajikan berupa penarikan kesimpulan semua data yang 

diperoleh dari hasil observasi penyusunan RPP guru, hasil observasi implementasi 

dan hasil wawancara terkait pembelajaran matematika dengan pendekatan 

saintifik model discovery learning dalam menyampaikan materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, peneliti cukup melaksanakan dua kali pengambilan data (observasi dan wawancara). Karena dapat dilihat pada tabel di 

bawah, bahwa data penyusunan RPP dan wawancara pertemuan I dan II terdapat kesesuaian. Hasil wawancara tersebut terlihat bahwa guru mata 

pelajaran matematika telah menggunakan model pembelajaran discovery learning (namun subjek salah menyebutkan metode). Guru juga telah 

menyusun RPP secara runtut dan sesuai dengan sintaks pembelajaran discovery learning . Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa data I dan II kredibel. 

Tabel 1. Validasi Hasil Penyusunan RPP serta Wawancara Pertemuan I dan II 

Hasil 
I 

28 Juli 2020 

II 

30 Juli 2020 

Penyusunan 

RPP 

Guru telah menulis Kompetensi Inti 

  
Guru telah menulis Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Siswa 

  
Guru telah menulis Tujuan Pembelajaran 

  
Guru telah menulis Materi Pembelajaran 
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Guru telah menulis Metode dan Model Pembelajaran yang akan digunakan 

  
Guru telah menulis Media, Alat dan Sumber Pembelajaran yang akan digunakan 

  
Guru telah menulis aktivitas (stimulation) yang akan dilakukan saat pembelajaran 
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Guru telah menulis aktivitas (problem statement) yang akan dilakukan saat pembelajaran 

 

  
Guru telah menulis aktivitas (data collection) yang akan dilakukan saat pembelajaran 

 

  
Guru telah menulis aktivitas (data processing) yang akan dilakukan saat pembelajaran 
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Guru telah menulis aktivitas (verification) yang akan dilakukan saat pembelajaran 

  
Guru telah menulis aktivitas (generalization) yang dilakukan saat pembelajaran 

  
Guru telah menulis teknik penilaian siswa yang dilakukan saat atau setelah materi diajarkan 

  

Wawancara 

L : “Untuk materi SPLDV, Ibu Guru menyusun RPP 

dengan metode dan model pembelajaran apa?” 

W : “Dalam RPP saya, saya menggunakan metode discovery 

learning” 

L : “Sudahkah guru menyusun RPP secara runtut dan 

sesuai dengan metode pendekatan saintifik sintaks 

model pembelajaran discovery learning?” 

W : “Alhamdulillah RPP yang saya susun sudah runtut dan 

sesuai dengan discovery learning” 

L : “Apa saja yang Ibu Guru ketahui tentang sintaks 

pembelajaran discovery learning?” 

W : “Metode discovery learning ini adalah sebuah metode 

pembelajaran yang bisa digunakan untuk menanamkan 

sebuah konsep dalam sebuah pembelajaran. Nah, 

L : “Untuk materi SPLDV, Ibu Guru menyusun RPP 

dengan metode dan model pembelajaran apa?” 

W : “Untuk pembelajaran yang kedua, saya 

menggunakan metode discovery learning” 

L : “Sudahkah guru menyusun RPP secara runtut dan 

sesuai dengan metode pendekatan saintifik sintaks 

model pembelajaran discovery learning?” 

W : “RPP yang saya susun sudah sesuai dengan model 

yang saya gunakan” 

L : “Apa saja yang Ibu Guru ketahui tentang sintaks 

pembelajaran discovery learning?” 

W : “Discovery learning ini semacam metode 

pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk 

menemukan konsep. Kemudian dengan penerapan 
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metode discovery learning ini juga bisa dapat 

membangkitkan rasa ingin tahu siswa. Bukan hanya 

membangkitkan rasa ingin tahu siswa, namun bisa 

membuat siswa itu lebih mengeksplorasi diri untuk 

belajar sendiri atau belajar secara mandiri” 

L : “Sudahkah guru melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan sintaks model pembelajaran discovery 

learning?” 

W : “Ya beberapa sudah saya lakukan terutama pada metode 

discovery learning” 

L : “Bagaimana proses pembelajaran yang sudah Ibu Guru 

laksanakan untuk materi SPLDV ini?” 

W : “Dalam pembelajaran video yang saya terapkan yaitu 

dengan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel itu 

adalah metode discovery learning. Video yang saya 

buat dalam jangka waktu 12 sampai 15 menit dan 

pengerjaannya dari jam 8 sampai jam 12. Nah, dalam 

pengerjaannya ada beberapa siswa yang cekatan dalam 

pengerjaannya tapi ada kurang lebih 4 siswa yang 

mereka memerlukan/ membutuhkan dijapri oleh 

gurunya masing-masing” 
 

metode ini akan membuat siswa bisa belajar secara 

mandiri” 

L : “Sudahkah guru melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan sintaks model pembelajaran discovery 

learning?” 

W : “Ya beberapa sudah saya lakukan terutama pada 

metode discovery learning” 

L : “Bagaimana proses pembelajaran yang sudah Ibu 

Guru laksanakan untuk materi SPLDV ini?” 

W : “Ya masih sama seperti pembelajaran kemarin di 

pertemuan pertama. Ada siswa yang cepat 

memahami materi dan ada beberapa siswa yang 

belum dan harus dijapri via WA” 
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SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

1. Hasil Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru 

dengan pendekatan saintifik model discovery learning pada pembelajaran 

matematika kelas VIII di SMP Ma’arif NU Miftahul Ulum sudah sesuai dan 

urut. Guru telah menyusun RPP sesuai dengan sintaks model discovery 

learning yakni pemberian rangsangan (stimulation), pernyataan/ identifikasi 

masalah (problem statement), pengumpulan data (data collection), pengolahan 

data (data processing), pembuktian (verification) dan menarik simpulan 

(generalization). 

2. Guru tidak mengimplementasikan pendekatan saintifik model discovery 

learning pada pembelajaran matematika kelas VIII di SMP Ma’arif NU 

Miftahul Ulum dengan benar, karena melalui video dikarenakan pembelajaran 

di Indonesia masih memberlakukan daring/ online. Namun guru masih 

menjelaskan tujuan pembelajaran dan mengajukan pertanyaan di awal 

kegiatan pembelajaran. 

 

SARAN  

Persiapan melaksanakan pembelajaran sangatlah penting dilakukan oleh 

guru sebelum mengajar di kelas. Seperti menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang akan dilaksanakan untuk menyampaikan materi 

pelajaran. Sehingga saat implementasi proses pembelajaran di kelas, guru 

mempunyai pegangan langkah-langkah/ sintaks yang harus dilakukan bersama 

siswa 
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